) -"Q'ITEIO':'P IK

erakan mabaszswa Indmzesza Selama ini da!am menzbela m‘au mem:lmk raky
:mpakﬁya selalu mendapm gmzjala?z Reﬂelesg dan mzmculnya kritik semali

m nyadaﬂean mereka bobwa vk melakukan pembabmz politik per!u dzbangun.
. ._ke;ja sama lebib luas dengan kekuatan politik di luar negara. “Karakter intelebiual”

gemlezm maimszswa perli segera dibonglear dan format gerakan harus dirubah.

supaya benar-benar menjadi sebuah gerakan massa. Dalam agenda tersebut
mmpaimya patut pula dipertemukan antara kondisi yang bersy"at Subyektzf dengan
makna-makng obye!ez‘y‘

Bonar Tigor Naipospos

.. Altivis dan Peneliti

_ Bonar Tiger Naipospos, lahir di Jakarta,
o Agustus 1964. Perneh belajar di Jurusan Sesiologi

anggung politik Indonesia seringkali
menampilkan beberapa aktor kon-
- ~dang, di antaranya adalah para maha-
siswa yang menjadi salah saw aktor andalan.
Skenario resmi yang selama ini menjadi pa-
kem, mencatat sejumlah Jakon yang dimain-
kan mahasiswa, misalnya, saat berdirinya
Boedi Oetomo yang dianggap sebagai tong-
gak kebangkitan nasional, Kongres Pemuda
Il yang mencetuskan Sumpah Pemuda, dan
masa transisi pemerintahan tahun 1966 yang
menceritakan mahasiswa tampil di iaplsan
dep’m menuntut perubahan politik. Semua
memang merupakan fakta keterlibatan. ma-
hasiswa ‘dalam sejarah politik Indonesia.
Namun, perlu dicatat, peran politik maha-
siswa berlainan setiap kurun waktu yang
harus disesuaikan dengan dinamika masya-
rakat dan perpolitikan masa itu. '

Sebelum 1966, kata "mahasiswa” dalam
panggung politik Indonesia tidak bermakna
atau bermuatan politis, Mahasiswa terjun ke

FISPOUIGH Honorary Member of Internationat PEN,
inggris. Memperoleh penghargaan PLAR DEMOKRASI dan
Hellman/Hammett Award dari Human Right Watch, AS,
Saat ini salah seorang anggota Dewan Presidium Yayasan
PIJAR, Jakania dan salah seorang organisator Masyarakat
Indonesia uniuk Kemanusiaan (MK},

dunia -potitik tidak menggunakan ideniias
mahasiswa sebagai kekuatan politik tersen-
diri, tetapi berafiliasi atau condong kepada
sebuah kekuatan politik berdasarkan paham
alau cita-cita tertentu. Kata "pemuda,” yang
merupakan kategori demograli, lebih menon-
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jolkan konotasi politis dan terkesan bersema-
ngat egaliter. Kata "pemuda” tidak mengan-
dung diferensiasi berdasarkan pendldlkan
dan status sosial. -

Kata ”mah 51swa” men;ad; poims setelah

tahun 1966, seiring dengan terbentuknya pe-
meriniah Orde Bam Mahasiswa, yang dielu:

elukan sebagai’ pahlawan, se jakoEng - mulai ;
menganggap dirinya sebagai. kekuafzm kon-

_trol sosial yang efektif! Anggapan ini d;an______'
oleh sebagian besar aktivis mahasiswa pada

awal Orde Baru. Bahkan gemkan mahasiswa

1966 menjadi identifikasi peran politik bagi
mahasiswa perlode benkumya 2 Gerakan

mahasiswa 1974 dan 1978, mesk1pun dalam

konteks “berbeda, ‘juga tidak terlepas d'm'_“'
bayang-bayang Leberhasﬂan gerakan maha-

siswa ~1966. Tetapi skenario “resmi”

yang

selama itu-menjadi acuan tidak pernah sukses -
dipentaskan ‘dalam panggung politik Orde
Baru, Bermainnya mahasiswa sebagai kekuat- -

an tersendir ternyata mengisolasi dirinya dari
kekuatan riil untuk melakukan perubahan.
Sejak ‘kegagalan gemkan mahasiswa 1978,
praktis peran ‘mahasiswa ‘dalam panggung
polmk nasional mengalami marginalisasi. +
Akhir1980-an; gerakan mahasiswa kem-
bali menggeliat setelah lama terlelap. Retorika
populisme dan slogan keberpihakan terhadap
masyarakat bawah tetap mewarnai aksi protes
mahasiswa. Pengorganisasian gerakan maha-

“1. - Burhan D. Magenda, "Gerakan Mahasiswa dan
Hubungannya .dengan Sistim Politik: Sebuah Tinjauan,”
Frisma, No. 12, Desember. 1977, hal. . 13; lihat juga
Masmirnar Mangiang, "Mahasiswa, lusi Tentang Sebuah
Kékuatan,” Prisma, No. 12, Desember 1081, hal. 96,
Tentang versi * tasmi” gerakan pémuda dan mahasiswa
Indonesia, lihat Ahmaddani G. Martha, Christianto Wibi-
sono, Yozar Anwar, Pemuda Indonesia: Dalam Dimensi
Sefaraly Perjuangan Bangsa (Jakara: Kumnia Esa, 1085).

2. Gerakan mahasiswa adalah hasil diatektika dina-
mis antara kesadaran subyekaif dengan realitas obyektif
(yang representasinya adalah dinamika struktur ekonomi-
politik dan negara). Berbeda dengan kelompok sosial
lainnya, kesadaran sosial mahasiswa ditentulkan oleh ga-
gasan bukan karena keberadaannya. Latar belakang sosial

siswa kini dilakukan dengan mengajak rakyat
bawah bekerja bersama-sama. Mahasiswa
tampak menyadari perlunya membangun
blok perlawanan bersama rakyat bila ingin
ielakukan ‘perubahan. Ada” ‘keinginan se-
jumlah aktivis mahasiswa untuk merubah
format-gerakan. mahas:swa yang berkarak{er
telektual “menjadi ‘gerakan ‘massa. Bagi

‘mereka, gerakan mahasiswa adalah bagian
-darj gerakan rakyat. Perbedaan dan ketegang-
" an anwam intelektual dan massa merupakan

problema gerakan sosial Dunia Ketiga, meng-
ingat. latar belakang sosial dan lmgkungan
pergau]an intelektual (maha51swa) yang “ber-
jarak” dengan realitas hchxclupan masyamkat
bawah. Terlebih Iagl Orba telah sekian lama
melakukan de1deoiog15331 dan memotong

‘akses ‘organisasi ‘'massa ke bawal “melalui

konsep massa-mengambang, birckrasi, dan
pengawasan aparat keamanan.® g

Masa Kolonial dan Pendudukan
Jepang

' Berkat desakan kaum humanis dan ke-
lompok agama di Negeri Belanda yang
“prihatin” melihat praktek eksploitasi politik
liberal terhadap rakyat pribumi, pemerinuh
kolonial Belanda mulai menyusun sebuah
kebijakan yang bertujuan memperbaiki keada-
an di Hindia Belanda pada awal dasawarsa
1900-an. Kebijakan yang dikenal sebagai
Politik Etis itu menggunakan tiga sila yakni
irigasi, edukasi, dan emigrasi sebagai slogan.

Realisasi slogan edukasi adalah perluasan
kesempatan bagi anak-anak pribumi untuk
meneruskan pendidikan ke jenjang vang le-
bih tinggi. Hanya, sesuai dengan sifat dis-
kriminatif kolonialisme, kesempatan itu ter-
batas bagi beberapa anak priyayi tinggi. Pada
perkembangan selanjutnya, kesempatan ter-
sebut semakin terbula untuk golongan lain

3. Ketegangan antara intelekival dengan massa

tidak sepenubaya karena pensarubh kebudayagn, dari luae

danlingkungan pergaulan sebagian besar mahasiswa
berjarak dari kenyatazn sosial, Retorika populisme dan
kritisismenya muncul bukan dikarenakan benturan dengan
persoalan masyarakat schari-hari, tetapi lebih dipengaruhi
oleh pemikiran politk dan perkembangan teori pem-
bangunan yang menjadi wacana tandingan dari kebijakan
pembangunan yang ditempuh selama itu.

melainkan berasal dari perasaan kaum intelektual sendiri
yang merasa jauby dari sesama warga negara, karena ber-
beda kelas, kasta, dan sebagainya. Inelekiual tidak secarm
total tercerabut dan terasing dari rakyat; fihat. Bdward
Shills, "Cendekiawan dalam Perkembangan Politik,” dalam
Aswab Mahasin dan Ismet Natsir {ed), Cendekiawan dan
Politig (Jakasta: LP3ES, 1988), hal. 236-303.
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= '_:meskxpun jumiahnya relataf kecﬂ ‘karena
. sydratma ukyang: ketat, berdasarkan seleksi
dan.pen« =

; -;abatan asa} keturunan,
‘didikan: orang tua*’ :

s

kckayaan

~menja i_-éérana rnob;htas _
bus _1s[em ffeodai-tmdxsmnal yang bemzfat

-pnbufm_pun memandang pendidlkan sebagai

‘dah yang emula mempunym kesempatan
}terbatas ‘dengan_ pendidikan . dapat. men-
dudulki p03151 tmgga dalam birokrasi dan
pemenntahan T i -

- Pendidikan: juga meiah:rkan elit bam
yang sebelumnya tidak dikenal dalam.stra-
tifikasi masyarakal tradisional, yaitu golongan
profesional. Perkembangan ekonomi-politik
kapitalisme kolonial membutuhkan golongan
ini untuk. mengisi. posisi - di ‘sekior swasta.
Mereka_‘.beker}a_étas dasar keahlian dan ke-
m_a_mpﬁan, bukan berdasarkan jabatan turun-
temurun. :Didukung ‘oleh penghasilan. yang
tidak berselisih.jauh:dengan golongan. atas
priyayi pribumi dan gaya hidup vang juga
tidak berbeda dengan orang -Barat, status
sosial golongan ini terlihat meningkat dalam
masyarakat D, - s :

- Namun hal paling mendasar dzm periuasan
pendidikan adalah membulka mata pelajar ten-
wng politik diskriminatif kolonialisme; yaitu
'pembedaan warna kulit, duahsme sistem eko-
nemi, penindasan, dan pengmgkaran hak mar-
tabat-manusia. Gagasan dalam ‘pustaka yang
menjacii bacaan mereka sehari-hari —-antara
lain tentang kebebasan, demokrasi, persama-
an, dan krdiik terhadap kolonialisme seria im-
perialisme — meningkatkan kesadaran politik
dan nasionalisme kaum terpelajar pribumi’

4. "Lihat, Robern Van Niel, Munculnya Elit Modern
Indonesia, terj, Zahara Deliar Noer {Jakaria: Pustaka Jaya,
1984}, hal. 44, Tentang beberapa pendidikan dan per-

'-.Selam i, pendidlkan juga memben peman'-_'
‘haman.baru tentang arti. orgamsam dan iden-
-titas & Tentu, saja: tidak semua . peia}ar memlhkf

; ‘aspirasi dan tuntutan. Mereka inilah embri
né pengéngkamn pegawm pada mstans1_ o perlawanan terhadap . kekuasaan koioma

pe; me;mtah maupun swasta, maka, nasyamakat

Politik Etis. Tetapi lambat-laun mereka men-

kesadamn semacam itu. Hanya-sebagian kecil:

‘yang.: terbentuk - kesadaran. dirinya- bahwa

mereka memiliki. identitas sosial ¥ yang berbeda
ciengan “kaum - kuht -puti’. dan. memahami
arti ‘penting -organisasi . sebagai penyaluf--; '

__:emermtah kolomai mehhat perkem
bangan pendidikan . sebagal -keberhasila

jadi khawatir. dan. menyadari - efek. sampmg_'
pendidikan. Kekhawatiran. ini dibuktikan’
dengan kelambanan pemerin@h.untuk mem:
petluas jenjang pendidikan.. Para siswa, ter-
utama yang belajar:di sekolah . pemerntah,
ciilamng -'terlibat daiam kegiatan politik_
kan _s_e_mata -maia nonpo_]m_s sepe_m.o}_ah_r_aga '
pengajaran, pertunjukan: kesenian, danke-
panduan: Walaupun demikian, secarma. ber
tahap, organisasi- pelajar akhirya terpolitisasi;
bahkan menjadi salah satu barisan terdepan
kebangkitan nastonalisme Indonesia.7 ... .
- Proses serupa terjadi.pada -siswa. yang
mendapat kesempatan belajar ke luar negeri.
Selain dari kepustakaan, mereka justeru
memperoleh pemahaman konkret. kolonial-
isme dari pengalaman tinggal di neger Barat
dalam suasana ‘yang jauh berbeda- dengan
negeii ‘asal. Untuk pertama kalinya ‘mereka
dlpandaﬂg sederajat dengan masyarakat
Eropa, baik di depan hukum maupun dalam
kehidupan sehari-har. Misalnya, Perhxmpun—
an Indonesia (PD dibentuk oleh mahasiswa-
mahasiswa Indonesia yang belajar di Neger
Belanda pada bulan Februari 19258 Keglat_an-

6. M.C Ricklefs, Sejarab Indonesia Modern, terj.
Dharmono H. (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1601), hal. 247. Pemahaman entang crganisasi mencakup
pengertian bentuk kepemimpinan bare dan sarana men-
capai tujuan. Sedangkan identitas meliputi analisis yang
lebih mendalam tentang lingkungan agama, sosial, pc]mk

dan.ekonnmi

guruan tingg), lihar Harsja W, Bachtiar, "Indonesia,” daizm
Donald K. Emmerson {(ed), Student and Polities in
Dew!opmg Nations (London Pallnall Press, 1968) ha]
180-181.

5. Lihat, L.D. Legge, Keum Imelektual dan
Perjuangan Kemerdeboan (Jakarta: Grafiti Pers, 19933,

7. Leo Suryadinata, "Indonesiz Maticnalism and
Pre War Youth Movement: Reexamination,” dalam Journal
of Southeast Asiarn Stiudics, 1978, hal, 100, L

8. Perhimpunan Indonesia merupakan p@nge;g:ﬁf
bangan Indische Vereeniging (1906} yang awalnya sekadar
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kegiatan mahas1swa yang bergabung dalam
PI ternyata ‘menimbulkan ‘reaksi- pemeriniah
‘kolonial - Belanda ‘Sebuah - brosur-diedarkan
Kementenan jajahan yang: mempezmgatkan
mahasiswa bahwa berpartisipasi-dalam ke~
-gxatan polmk atau serikat buruh akan dikena-
kan sanksi berupa’ penolakan menjadi pega-
wai‘negeri Belanda dan terkena ~pembaralan
beasiswa: Sedangkan kepada orangtua siswa
d:hzmbau supaya tidak mengmmican selain
“saran untuk menghennkan tunjangan, anak-
anakny ke suasana’ ‘Eropa‘yang fercemar,”®
*Pada’tahun 1925, sejumlah pelajar seko-
lah tinggi (istilah unruk mahasiswa masa itu)
Batavia ‘membentuik lingkaran yang setahun
kémudian berkembang meanjadi Perhimpun-
an Pela;armPeia;ar Indonesia (PPPI). Organi-
sasi‘ini ‘mempunyai hubungan erat déngan
PI. '‘Bahkan asas dan tujuan PPPI hampir
sempa dengan Pl yaitu: ”"Berjuang untuk
kémerdekaan bangsa Indonesia Raya Merde-
ka." Kelebihan PPPI dibandingkan dengan
organisasi pemuda lain, selain tidak bersifat
kedaerahan dan’primordial, adalah ketegasan
bergerak di‘bidang politik. Bahkan dalam
kongresnya pada 20-23:September 1930, PPPI
menyatakan berada di tengah organ15351
pemuda dan partai pohnk BN

pusat kegiatan sosial, kebudayaan, tempat mengisi waktu
senggang ‘dan saling bertukar beritz dari tanah air, PI
mengedepankan masalah politik yang salah saws asasnya
menyatzkan "usaha untuk mencapai kemerdekaan
Indonesia,” lihat, Sastono Karteditdjc, Pengantar Sejarab
Indongsia Baru: Sejarab Pergerakan Nasional (Jakana:
Gramedla 1990) hai xt

9_. Maws Rose, Bzograf Pohlz!eMobammad Hatta,
ter. H_erm_awan Sulistyo (Jakarta: Gramedia, 1991), hal.
43. Organisasi pemuda yang berdiri perama kali di tanah
zir adalah Tri Koro Darmo (1915) yang kemudian menjadi
Jong Java. Kelahiran organisasi ini berpengaruh besar
dan menjadi inspirasi pemuda, terutama di kalangan pe-
lajar, dari suku bangsa lain uniuk membenuk organisasi
serupa.

10, PPPI banyak mengambil bagian datam aksi po-
litik, seperti memprotes upacara pendirian patung Jenderal
Van Heutz pada Agustus 1932, senz bersama-sama organi-

“PPPI memegang peran penting rﬁétﬁ;ﬁéﬁb—

satukan organisasi pemuda Indonesia: Selain .

terlibat ‘dalam persiapan Kongres Pemuda I,
PPPI juga mengusulkan, yang d:tenma ‘oleh
banyak organisasi pemuda, untuk menyatu-
kan berbagai organisasi pemuda dengan jalan
fusi. Peran penting ini dimungkinkan karena
umumnya anggota PPPIjuga menjadj anggota
organisasi pemuda lainnya Gagasan fusi
tersebut dirintis ‘dengan mengadakan : Kong—
res Pemuda 1 bulan Mei 1926 di ‘Batavia.
Meskipun ide fusi belum mendapat. kebulat-
an; solidaritas di kalangan pemuda Indonesia
mutaa terjalin. Dua tahun kemudian dl!ang-
sungkan Kongres Pemuda Il yang men}ach
titik sejarah baru perjuangan kaumimuda,
karena pada sidang temakhir diucapkan Sum-
pah Pemuda yang dengan tegas menyatakan
berbangsa, bertanah air, ‘dan berbahasa satu.
Tahun-tahun berikutnya, meskipun ‘tekanan
pemerintah semakin mengeras, aktivitas pe-
muda tidak mengendur. Beberapa organisasi
pemuda yang lahir tidak lagi diwarnai ikatan
primordial, melainkan lebih mengedepankan
nasionalisme dan hasmat merdeka. Organisasi-
organisasi itu ‘memainkan peran cukup
penting dalam mempersiapkan kaum muda
terpelajar Indonesia menyongsong atam
kemerdekaan.*? e

yang mengorganisasikan buruh minyak dan pelabuhan
di Cepu, Wonokromo, dan Tanjung Perak, pada tahun
1932 dihukum penjara selama 1,5 tahun karena tulisannya
dalam majalah tersebut mengritik pemerintah kolonial.
Kejadian serupa terulang pada tahun 1936 ketika beberapa
anggota PPPI ditangkap polisi akibat arnikel yang dimuat
Indonesia Raya. Majalah ini akhirmya "dibreidel” -b'eme-
rintah kolonial; liha, William H. Frederick, Pandangan
dan Gejolak, ierj. Hermawan Sulistyo (Jakarta: Gramedia,
1989); Legge, op.cit, hal. 107-115.

11, Linhat, Sefaraly Perjuangan Pemuda Indonssia
(Jakarta: Biro Pernuda Kementerian PP & K, 1963), hal. 47,

12, Pemerintah pada tahun 1933 mendirikan Unitas
Studiosorum Indonesiensis (USI) sebagai organisasi
tandingan yang berlujuan memecah persatuan dan
membelokkan perhatian mahasiswa dari politk. USi
versemboyan pelajar sekolzh tinggl sebaiknya hanya

ST U T T rSEE BB RERET WHldE S aolen
dan Onderwijs Verbod, yaitu peraturan yang dikeluarkan
pemerintah untwk membatasi kegiatan perguruan na-
sioral. Selain i, PPP] juga mempunyai majalah Frdonesia
Rayae yang kerapkali memuat arikel kritis. Djohan
Sjahroezah, seorang pelajar Sekolah Hakim Tinggi dan
figur penting pergerakan pemuda Indonesia masa kotonial

belaar, mencar dmu, dan joagan berpolitik. Kegiatan
utama US! adalah mengorganisasikan pesta dansa maha-
siswa. Mungkin benar pendapat yang mengatakan tidak
bisa menyamaratakan begite saja bahwa UST adalah kon-
servatif dan antek kolonial. Beberapa anggotanya cukup
punya andil dalam perjuangan dan memegang jabatan
penting dalam birokrasi pemerintahan paska kolonial.
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Pend1d1kan betul-betul men;adl dmamzt
-:untuk ko‘iomaiisme 1 Sejumlah: Lecil elit
' pribumi yang. mempexoieh kesempatan: men-
“dapat pendidikan justeru menjadi pengecam
kems.kolomahsme dan berada di barisan de-
pa :perlawanan ‘Mereka kelak menjadx
pemimpin: bangsa dan pemeuntah ‘paska

- kemerdekaan. Sayangnya :gerakan pelajar
- masa kolomak teszsah dan gerakan perlawan—.

o 1 ereta api: dan perlawanan pezam
i beberapa daerah,! ‘kenyataannya- tidak
' b_erhubungan:de_ngan para pelajar. Peslawan-
an.massal’ rakyat .yang: pertama kali pada
1926 juga.kurang memperlihatkan bukti ke-
terlibatan pemuda terpelajar di dalamnya.
= “Pergerakan pemuda terpelajar mulaiaktif
mikke pentas perlawanan sejak tahun 1933,
setelah dilakukan serangkaian penangkapan
dan pembuangan para pimpinan partai-yang
nonkooperasi.dan berorieniasi massa, seperti
PKI, PNI'dan:PNI-Baru.”® Tetapi pergerakan
ita lebih- bessifat-intelektual ‘dan elitis ke-
timbang gerakan massa. Pemerintah kolonial
pun jauh lebih represif. Boikot, mogok, dan
pawai myang :merupakan: senjata : gemkan
rakyat tidak tedihat lagi.-
Satu-hal yang patut. dicatat dau duma
penchd;kan masa itu adalah, meskipun peme-
rniah berusaha’ membatasi . akiivitas -politik

Menurut-legge, anggota USI menganggap. diri- mereka
liberzl. dalam ani luas dan bukan sebagai nasionalis
dalam anti sempit. Tapi yang tidak bisa dipungkiri adalah
UsI d:buat oleh kelonial Belanda sebagai imbangan PPPI,
dan yang terpenting lagi, kegla{an SI boleh dlkatakan
nonpohttk lihat Legge, op.cif, hal. 79-80. :

“1a. Llhat_I-_(artodlrdjo, op.cit, hal. G0.

- 14. Sejarah kelahiran gerakan buruh dan pesani di
Dunia Ketiga, jmemang tidak terlepas dari pengaruh kaum
intetektual vang mewarnai pelitik gerakannya. Tetapi
juga hampl_r tidale ada bukti yang memperlihatkan gerakan
peruda pelajar dan mahasiswa pada masa kolonial berhu-
bungan dengan gerakan rakyat; lihat Takashi Shiraishi,
Arn _Age in_Mp!ion (Ithacaz Cormnell Universiiy Press, .1990};

-para: siswa; hubungan antara dunia akademxs"_

dengan -pemerintah kolonial bersifat: relatif

otonom.. Dalam dunia pendidikan :berlaku
pnnsxp spengajaran concordanrze—begmsel o
prinsip. "mencocokkan - dan - menyamakan i
Artinya, pendtdlkan di negeri koloni dicocok:
kan dan disamakan dalam segala hal dengan
Negen Belanda ¥ Implikasinya, jiwa kebebas-
an, dan kemerdekaan dalam .pendidikan dan
sistem- peiaJaran juga dipraktekkan sesuax__dan:-_
sama dengan yang. d;;alankan di:Negeri Be-

: !anda B Banyak pengajar kuht puuh meng—:}'_ -

keterbukaan te:hadap 1ea11tas koiomahsme
Sikap liberal ini tercermin, _mlsa}_nya,._d;m
pembelaan Direktur Sekolah Tinggi Kedok-
teran (STOVIA) di hadapan sidang dewan
guru-guru Belanda fotok yang hendak me-
mecat Soetomo karena keg:atan poht:knya
Demikian pula ketika Soekarno ditangkap
oleh Gubemur Jendral Hindia Belanda. Pam
profesor:dan dosen Sekolah Tinggi Hukum
memprotes penangkapan itu karena dianggap
tidak . konstitusional; .vang dilakukan .Sge-
kamo masth-dalam batas-batas sah menurut
hukum Hindia Belanda '® :

~Awal Maret 1942, balatentara. jepang ame-
nguasai kepulauan Nusantara. Maklumat per-
tama yang dikeluarkan adalah melarang semua
kegiatan -politik, termasuk membubarkan
segala macam organisasi pemuda-dan pelajar.
Selain ity, tentara pendudukan juga menutup
berbagai lembaga pendidikan tinggi. Pengajar
berkebangsaan  Eropa dimasukkan kamp
internir. Selang beberapa wakiu, Jepang
membuka kembali Fakultas Kedokteran™di

Jakarta dan Fakultas Teknik di Bandung,

dengan komposisi pengajar terdid dari orang
Jepang dan Indonesia.
Secara umum, kebijakan pendidikan pe-

16. Roeslan Abdulgani, "Sekolah Menengah vang
Banyak Disebut dalam Literatur Dunia,” dalam Surabaya
Post, 28 Qkiober 1075, )

17. [fbid.

X el
Johninglesony dnbearch of fusticer Workersard-Uniensin

Colonial java 1908-1926 (Slngapone Oxford University
Press, 1986); George D. Larson, Masa Menjelang Revolusi:
Kraton dan Kebidupan Politik di Surakarta 1912-1942,
terj. AB Lapian (Yogyakaria: Gajah Mada University Press,
1590).

15, Larson, gp.cif, hal. 276.

18. Direktur Sekolah Tinggi Kedokteran (STOVIA),
Dr. FH Roll, membela Soectomo yang hendak dipecat
oleh sidang guru-guru Belanda, dengan mengajukan
pertanyaan: "Apa ada di aniara wan-tuan yang hadir.__c'ii
sind, yang tidak lebih merab dari pemuda Seetomo se-
waktu tan-ean berumur 18 mmhun? lihat wawancara
Y.B. Mangunwijaya dalam Yogya Post, 20 Mei 1991,
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‘mérintah ‘Pendudukan Jepang’ jauh ‘lebih
represif dibandingkan dengan peméerintah
kolonial Hindia ‘Belanda. ?e;abat-pejabat
jepang tidak segan ‘memecat siswa yang tak
mau menghormau bendera: Jepang, apalagi
" buat mereka'yang mencoba»coba melakukan
kega_'_an pohtxk di Juar: sekolah Kegiatan
mah:ismwa ‘masa ini tidak banyak tercatat:
. Ada: insiden “kecil 'di ‘Sekolah  Tinggi Ke-
dokiéran’ yang mengakibatkan ‘beberapa ma-
haszswa chpecat ¥ Umurinya; karena mobili-
s :perang yang ‘terkendali dan represif,
mahasiswa’ yang tertatik pada soal-soal politik
hanya bisa: ‘melakukannya dengan' diskusi
terrutupdi-asrama dan‘mendengarkan siaran
radio 1pei—kembangan perang Pasifik. L

Perguangan Kemerdekaan dan
Kerunwhan Soekarno

“'Menghadapi Belanda yang menyusup di
belakang Selautu, sejumlah pelajar dan maha-
siswa meninggalkan banglku sekolah danikut
dalam 'mobilisasi milisi. Mahasiswa memben-
nik“semacam”satuan’ Corps Mahasiswa, se-
dangkan yang pelajar membentuk Teniara
Pelajar vang-turut bertempur bersama kaum
muda lainnya.® Di pihak lain, Belanda men-
coba menarik simpati mahasiswa Indonesia.
Pada Januari 1946, perguruan tinggi di masa
kolonial-dibangun kembali menjadi Universi-
tas Indonesia yang fakultas-fakultasnya terse-
bardi berbagaikota besar di Indonesia. Kegiat-
an ekstrakurikuler mahasiswa dipolakan persis
sepenti di Belanda.Publikasi mahasiswa vang
terbit berisi ajakan pesta dansa dan diinking
meeting, tidak mengandung berita politik.

19. Tentang ini lihat Aboe Bakar Loebis, Rilas Balik
Revolusi: Kenangan Saksi dan Pelaku (Jakana: Penerbit
Universitas Indonesia 1992, hal, 43-45.

. 20. Dalam bukus mengenan sejarah kemerdekaan
Indonesia peran tentara mahasiswa tidak banyak
disinggung, berbada dengan tentara pelajar. Salah satu
buku yang mencenmkan sekslas ten:ang tentara

I T P~ |

*'Respons ‘mahasiswa yang sedang’ belajar
di universitas terpecah ke ‘dalam kdbu ‘pro-
Republik danapatis. Yang terakhir ini bepar:
benar tidak aktif ‘secara politik:” Mereka
membentuk - BKMI(Badan' Koordinasi - Ma-
hasiswa Indonesia) yang dianggap, menﬁmt
mahasxswa pro-Republil, kolabora_t_gr._(_;lan
perpanjangan - tangan - pemerintah “kolonial.
Sementara yang lain ‘bérjuang melawsn Re-
landa, para mahasiswa yang tergabu*ag dalam
BKMI hanya sibuk ‘kuliah menyelesaikan
studi.? Untuk “membatasi pengaruh: BKMI,
mahasiswa pro-Republik membentuk’ PPMI
(Perserikatan Perhimpunan-perhimpunan
Mahasiswa Indonesia) di Malang pada Maret
1947. Elemen mahasiswa pro-Republik -ber-
hasil’ melakukan inflitrasi ke dalam “tubuh
eksejcutif : BKMI. ~Akhirnya BEMI lebur ke
dalam PPMI sebagai satu-satunya organisasi
payung seluruh mahasiswa universitas: d1
Indonesia. Y EW
‘Mahasiswa bemngsur—angsur men f’umngx
kegiatan politiknya pada awal 1950-an.:Se-
bagian ‘dai mereka melanjutkan karier de-
ngan masuk pariai politik, menjadi pegawai
negeri atau swasta, seria melapjutkan:dinas
ketentaraan.  Sebagian- lainnya -melanjutkan
studi di perguruan tinggi. Perasaan merdeka,
terlebih lagi hilangnya-ancaman kolonialisme,
membuat banyak mahasiswa lebih berkonsen-
trasi -menyelesaikan -studi. Kegiatan :di Juar
studi hanyalah olahraga, hiburan, dan rekreasi.
Pemerintah-pun segera mendirikan-se-
jumlah perguruan tinggi di beberapa daerah
untuk memenuhi keinginan sangat besar
pemuda indonesia yang hendak memasuki
perguruan tinggi. Kekurangan staf pengajar
sebagian diatasi dengan mempekerjakan
sejumlah orang Belanda yang bersedia dan
tetap tinggal di Indonesia. Kegiatan peng-
ajaran berjalan seperti biasa, dalam arii oto-
nomi relatif perguruan tinggi dan L\_ebebasan
akademik dzpe;tainnkan sepert pada masa
kolonial; G
Kesempatan masuk ke perguruan tinggi

k3 T )
bagisweadalely-Suhario-PedmodiviryoMermounrforio
Ker:u’a Mabasiswa Prafurit (Jakarta: Yayasan Obor, 1993).
Tentang "Revolusi Pemada;” lihat, Benedict R.O'G
Andesson, Revolusi Pemuda: Pendudukan Jepang den
Perlawaran di Jawa 1944.1946, ter],” Jiman Rumbo
(Jakarta: Sinar Harapan, 1988),

21, Harsja W, Bachtiar,-Joc.cit, hal, 183,

menjadi lebih terbuka, tidak lagi sebatas
lapisan elit pribumi. Jumlah mahasiswa ber-

F Andrew Gunawan, "Youth and Siudent Politics
in Retrospect: With Special Reference 10 the Guided De-
mocracy Period,” dalam Kabar Seberang, No, 17, hal. 131,
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".j.'tambahj-- banyak kenmbang masa . koiomal

_'mesk@un rasionya. tetap kecil dsbandmgkan
~dengan populasi’ seluruh., ‘pemuda. Posisi
: :umversﬁas terrnasuk Juga: rnahasmwa pada
~masyarakat yang bam mengenyam. kemer-
"dekaan sangatlah tinggi. Secara sosiologis,

': masyarakat paska kolomal bexkemgman me-_

'pembangunan_ Me!a__lm pendu:l;kan Emggalai

s 'kem_a]uan e _'nolog" dan ilmu pengetahuan

e guna r':'bagz pembangunan b1sa
_--dikem ngkan.... i
Tl P_sxs; ‘demikian: membuat ;abatan pun-

' --pman universitas menjadi cukup penting. Bila -

dis_et_arakap_ dengan struktur.pemerintah
daerzh, maka ia sebanding dengan-jabatan
gubernur; - Di pihak: lain, pemerintah juga
tidak terlalu banyak. "campur-tangan” pada
pengelolaan universitas, terutama dalam hal
kebijakan. kugkulum, _Lebebasan akademik,
dan kegiatan kemahasiswaan. Pemerintah
hanya mengatur sebatas keb;;akan 3dmmas-
trasi dan pendanaan.:

~Untuk pertama kaimya Dewan Mahasmwa
(Dema) sebagai organisasi mahasiswa tingkat
universitas, dibentuk di Universitas Gadjah
Mada,. pada 11 Januari 1950.. Pembentukan
itu kemudian-diikuti oleh beberapa univer-
sitas - lain. -Dema menjadi .organisasi maha-
siswa. di tingkat interen kampus yang me-
nyelenggarakan hampir semua kegiatan
mahasiswa yang bersifat intmakurikuler.
..:Menjelang Pemilu 1935, partai-partai yang
bersaing mencari pendukung melihat
mahasiswa. sebagai .asset potensial. Parpol
mulai meningkatkan kegiatan  di kalangan
mahasiswa dengan merintis pembentukan
organisasi yang berafiliasi atau berpairon
kepacia mereka. PNI adalah parpol pertama
yang m_e,mprakarsal pembentukan organisasi
mahasiswa semacam itu pada 1952, yaitu Ge-
rakan Mahasiswa Nasional Indonesia (GMNI).
Menyusul Gerakan Mahasiswa Sosialis Indo-
nesia (GMS) berbasis di Universitas Indone-
sia, dibentuk oleh PSL Organisasi lokal se-

AN

Ihmpunan Mahasiswa Islam, yang Eerbentuk_':;
sejak. ‘1047, menyalurkan aspxrasz pohtxknya"_-

'pada Masyami:

menjadx af:hasmya seperu perayaan ulang
tahun partai, pawai, rapat umum, kaderisasi;
dan Jain-lain; Keaktfan itv juga menjalar ke -
kampus. Mereka: bersamg mencan pendu—_ '
kung dan anggota baru, termasuk memper:

Butkan jabatan straiegis. dalam kepengumsanf-':

“interen kampus. Persaingan:juga, terjadi dalam.

memperebutkan’ pengaruh.di- tubuh. PPMI
sebagai organisasi: persatuan mahasiswa di-
luar kampus dan di MM1 (Majelis Mahasaswa
Indonesia) yang merupakan. organisasi
federasi dari kepengurusan. interen kampus
atau Dema. Séjak tahun 1954 kampus-méﬁ;’zid_i_
semacam : guasi battle ground- partai-partai
politik,? terlebih lagi didukung situasi_poii__;ik_
masa - Demokrasi Terpimpin. dan . gaya ke-
pemimpinan Soekarno yang: sanga{ leaﬂ}al
retorika politik. .

Tahun 1966 merupakan momentum bag1
kemunculan mahasiswa sebagai kekua_;an
politik: Keberhasilan menumbangkan kekua-
saan Orde lama "menyadarkan” mahasiswa
tentang signifikansi peran mereka sebagai
kelompok penekan dajlam perpolitikan na-
sional. Seiak itu mahasiswa tampil sebagai
dirinya sendiri, bukan membawa bendera
atau em bel-embel kekoatan politik tertentus

Apa yang sesungguhnya terjadi dalam
peristiwa . 1965.dan. bagaimana andil maha-
siswa dalam peristiwa itu — termasuk apakah
mahasiswa merupakan pelaku politik 'yang
olonom atau digerakkan oleh kekuatan lain;
dalam hal ini Angkatan Darat (AD) —sampai
sekarang masih tetap ‘menjadi bahan .per-
debatan sengit di kalangan pengamat. Ke-
jelasan perstiwa tersebut memang disadari
sangat penting untuk pemahaman gerakan
mahasiswa — selain juga untuk menghapus
luka dan trauma yang begitu mendalam pada
sebagian besar masy’amkqt Indonesia. -

o mi i1, T gwm»

l.)‘.-.ltl bk)llbk-,liu.h .‘]11 J-.iild‘:la Vel u.suduum TPy
Consenirasi Mahasiswa Jogja (CM]), dan
Consentrasi Mahasiswa Bogor (CM Bogoer)
bergabung menjadi Consentrasi Gerakan
Mahasiswa Indonesia (CGMI) yang kemudian
dianggap pro-Komunis. Sedangkan akiivis

1a
LS e S e EE LRSI 5 =

yaitu melihat posisi-mahasiswa dengan AD
saling-melengkapi dan koinsidensi historis.
Mahasiswa, di satu pihak, melihat AD sebagai
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: kekuatan aitemauf yangmampu‘menandingi
- kekuatan kid. Sementara-di ‘lain pihak, AD
‘melihat mahasiswa sebagax kekuatan efekuif
~untak: kampanye anti- Soekamo dalam mem-
‘bentuk:opini umum tentang’ perlunya “per-
ubahan ‘politik. Penegasan posisi arbilrer
d;perlukan karena pendapat yang mengata-
kan mahasiswa hanyalahalat AD, secara im-
sit *mengabaikan’ subyektivitas dan ke-
ntingan mahasiswa. Sebaliknya, pendapat
-.'yang mengatakan ‘mahasiswa adalzh “ujung
tombak” dalam perahhan ‘kekuasaan ‘Orde
Iama'ke Orde Baru juga terlalu voluntadstik
memne_skan_ mahasiswa;dengan begitu
mengabaikan pergeseran ars serta dinamika
di-antara kekuaian sosial vang ada.

- Terbentuknya kerjasama antara ‘maha-
siswa dan AD chmungk;nkan karena bebe-
rapa aktivis mahasiswa yang tergabung dalam
KAMI (Kesatuan ‘Aksi Mahasiswa Indonesia)
"dipengaruhi” kekuatan politik kanan-tengah
Masyumi “dan kiri-tengah ‘PSi. ‘Sedanigkan
sejumlah perwira AD, terutama  dari Divisi
Siliwangi,” sudah sejak ‘lama’ menunjukkan
simpatinya kepada PSI’ Bahkan Sekolah Siaf
Komando_Angkatan Darat “(SESKOAD) di
Bandung secara rutin menjadi ajang bertukar
pikiran antara intelektual simpatisan kedua
pariai tersebut ‘dengan para perwira yang
sedang belajar di sana.*

“Dalam hal ini, pengaruh Masyumi dan
PSI ‘bukanlah sebagai kekuatan politik riil,
namun lebih kepada gagasan pembaruan dan
modernisasi. Kedua partai memandang ke-
majuan ‘Indonesia — demokrasi dan per-
tumbuhan ekonomi — hanya bisa berhasil
bila menempuh jalan pembangunan ala Barat.
Gagasan tersebut ‘merupakan ‘tandingan
terhadap sistem Demokrasi Terpimpin yang
berhaluan ‘kiri — seperti antiimperialisme,
antikapitalisme, sentralisme dalam demokrasi
dan pembangunan ekonomi -, sekaligus
meletakkan dasar ideologi oposisi ierhadap
kekuasaan Soekamo. Pengaruh modernisme
terhadap mahasiswa, terutama yang berada

beberapa anggota: dan tokch kedua partai
itu; tapi juga melaluj kedatangan beberapa
pengajaryang menyelesaikan studi ianjut )
Barat .dan -literatur. ‘paradigma mociemasam
ng menjadi bacaan mereka ® :

“ Faktor lain yangtak kalah kuat pengamh~
nya, disamping gagasan modernisasi, adalah
memburuknya” kondisi’ material mahaslswa
Kesukaran ‘ekonomi seperti kenaikary: harga
buky; transportasx ‘pengobatan, sewa tempat
mahalnya ‘uang ‘kuliah; dan- menmgkatnya
ongkos hidup secara umum, ‘mempeitebal
perasaan tidak' puas mahasiswa terhadap
pemerintahan Soekamo. Gagasan rezirn’ Orde
Lama tentang nasionalisme kiri-dan siogan
“revolusi yang belum selesai,” tidak memberi
kemajuan seperti yang dibayangkan. Karena-
nya, untuk mengadakan perbaikan perlu
dilakukan perombakan struktur politik (per-
gantian pemerintahan) setelah i pemba—
ngunan bxsa berjalan. c

Mahasaswa Orde Baru

Setelah berhasil menumbangkan Soe-
karno, sebagian besar mahasiswa mengem-
bangkan gagasan "kembali ke kampus.”
Mereka menganggap perjuangan mahasiswa
telah sampai titik batas. Pemerintah yang baru
harus diberi kesempatan memperlihatkan
kerjanya. Gagasan i berkembang seiring
dengan keinginan mahasiswa untuk ‘inde-
penden dan menghindari permainan politik.
Bagi mahasiswa, pemerintah baru adalah
rekan berjuang. Karena iw, pilihan gerakan
mereka berpijak pada dasar moral bergaya
seorang resi yang tanpa pamrih politik sama

23, Setidaknya tiga teori modernisasi mempe-
ngaruhi pemikiran cgndekiawan dan mahasiswa anti-
komunis saat itu: (1) hipatesa S.M. Lipset tentang korelasi
positif antara tingkat pertumbuhan ekonomi dengan
pembangunan politik dan demokrasi; (2) hipatesa Daniel
Bell mengenai berakhimya ideologi. Pembangunan lebih
memertukan langkah pragmaris dan teknis ketimbang
ideologi; (3) hipotesa Samuel Huntington yang

mengatakan emansipasi politik rakyat tanpa diimbangi

di-Hngkaran Masyami-darr-PEdak trarya
melalui jaringan hubungan pribadi dengan

24. TFrancois Raiflon, Politik dan Ideologi Mabasisuwa
Tndonesia: Pembentuban dan Konselidasi Crde Baru 1966-
1974, terj. Masir Tamara {Jakarta: LP3ES, 1985), hai. 15.

dengan pelembagaan poliik akan mengarah kepada
pembusukan politik. Supaya pembangunan ekonomi
Dunia Ketiga berjalan lancar diperlukan kestabilan dan
ketertiiban politik, karena jw partisipasi dan emangipasi
politik raleyat untuk sementara perlu ditekan; lihar, Moliar
Mas'oed, Negara, Kapital dan Demobrasi (Yogyaicaraa
Pustaka Peiajar), hai. 39-40.
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' :ﬁngkan golcngannya sendm Berkembang—
nya gagasan gerakan. moral; “di satu pihak
memang berhasil memperlxhatkan citra maha-
siswa: sebagai sosok independen . dan men-
_dengungkan etos, egaiatauan yang. d;orgam-
sasikan secara: romantis dengan-daya.pikat
popuhs Di; pahak Jain, gerakan ini menim-
bulkan: sikap. mendua. karena menjadikan
mahasiswa, sebagai peiopor tanpa pengikut.
Terputusnya. hubungan . dengan . organisasi
politik. di.. luar. kampus . membuat .gerakan
mahasiswa mengalami kesulitan datam peng-
organisasian - di sekitar keresahan. yang
bersifat politik. 2. '_ e

- Hal ini, terhhat je]as pada awal 1970 -an.
Mahag;_swa._._r_ne_ia_ncarkan_ aksi-aksi bersifat
$SpOntan, -_s_etempat, dan hanya ditkuti bebe-
rapa bekas tokoh mahasiswa dan pelajar.yang
sebelumnya turut berperan dalam perstiwa
1966. Protes-protes mereka juga lebih bersifat
mengingatkan "mitra-lama” tentang penyim-
pangan yang ierjadi sepesti.isu:pemborosan,
_l_;omps_i,-'_ demokrasi, dan.sandiwara politik.
Mahasiswa masih menaruh kepercayaan
kepada pemerintah untuk dapat memperbaiki
semuanya,. Reaksi: pemerintah. pun semula
toleran. Kritik mahasiswa diperhatikan. mes-
kipun prakieknya tidak banyak menunjukkan
perabahan. Menanggapi protes korupsi misal-
nya, pemerintzh secara resmi membentuk Ko-
misi Empat beranggotakan para tokoh terke-
nal, seperti Mohammad Hatta. dan Wilopo.

‘Golongan, Putih..Pemerintah juga tida
_'.}akukan tmdakan repxesﬂ ierhadap 1 ek

: sebuah_proyek raksasa darﬁ a.m.b;sms Bebe;

segelintirmahasiswa: mempelopori . gerakan"

rapa pemimpin ‘aksi protes. ditangkap. tanpa'_
melalui prosedur hukum. Sejumlah surat-
kabar.yang dianggap turut "membakar” juga
di{utup selama beberapa hari: Namun tindak-
an ‘itt “tidak” menyumtkan aksi pretes yang
dilakukan mahasiswa,’ bahhan per wanan
mer, ci—n semakm mentngkat _ :
Suara protes . juga muncul di . kalangan
kampusmenyoroli strategi pembangunan
yang berorientasi periumbuhan ekonomi'dan
mengabaikan pemerataan. Munculnya kritk
ini. dipengaruhi oleh pemikiran bami dalam
'Leom .pembangunan yang melihat kebz;akan
pembangunan yang menekankan peningkatan
GNP . tanpa memperhatikan fakior noneko-
nomis hanya menimbulkan persoalan kesen-
jangan sosial-ckonomi. Pembangunan Semes-
tinya, lebih diprioritaskan pada peningkatan
pendapatan .rakyat ‘bawah . dan. melibatkan
partisipasi, aktif masyarakat.?® Pemikiran lain
yang imempengaruhi intelektual dan maha-
siswa adalah pandangan nasionalistis dan anti-
dominasi modal asing. Pemikiran ini dipenga-
1uhi oleh perkembangan studi pembangunan
di. Amerika.Latin, khususnya teori-teori
ke[e_;_ gantungan (dependencza), yang melihat
bantuan luar:negeri, investasi modal asing,
dan masuknya pgms;g11aan multinasional, tidak
membuat perekonomian Dunia Ketiga mt_z_r;ja_c_i:i
maju, tetapi justeru mengakibatkan ketergan-
tungan negara Dunia Ketiga terhadap negara
maju yang selama ini memberi bantuan.®

TiEmikian PO MenjElAng Periila 19771, Kenks

26. Arief Budiman, "Mahasiswa Sebagai Intele-
gensia," dalam Aswab Mahasin dan Ismed Natsir, Joc.cdt,

hal. 135,
27. Mégenda, loc.cit.

40 Yihar HW Arncl Lol Bembangunan. dan
Pemerataan: Indonesia di Masa Orde Baru (Jakana: IP3ES,
1983); Soedjatmoko, "Pembangunan Ekonomi Sebagai
Masalah Kebudayaan,” dalam Dimensi Manusia Dalam
Pembangunan (Jakaria: LP3ES, 1983), hal. 1-22

.28, Usaian singkas Teori Dependencia, lihat Bjom
Hetne, Development Theory and The Third World (New
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“Bulan"Okiober '1973 " para “mahasiswa
mengadakan ‘aksi‘ke DPR" menyampmkan
7Petisi’ 24" Oktober" ‘Petisi ‘tersebut ‘meng-
hendaki penifjauan kembali ‘secara mernye-
lufuh strategi” pembangunan ‘yang ‘dipakai
pemenmah ‘Menurul mahasiswa; - strategi
pembangunan ‘it hanya menguntungkan

ma GGE‘“_mahaszswa menyampaxkan per-
nyataan yang berbuny; o : :

L] Kardi tidak mierasa bangss dengan’ hasil-hasil
iz bantean-luar negeri dan modal luar negeri yang di-
-+ -wujudlkan dalam bemuk. gedung-gedung dan hotel-

hatet bertinglat, coca-cola kelab-kelab malam, dan
' 'sebagamya Sementara i semak:n banyak orang

tidak punya pekeraan dan tempar tinggal, dan 1a-
by dan industri kecil kami telah mati, hutan-hutan
kamis telah:menjadi - gundul, dan ladang-ladang
- minyak kami menjadi kering,? :

“Intensitas ‘gerakan mahasiswa memang
semakin meningkat ‘menjelang tutup tahun
1973 Mahasiswa ‘telah menemukan dasar
oposisi  mereka terhadap pemerintah. - Di-
tambah lagi; di dalam kampus, Dema berhasil
mereduk51 ekses’ persaingan antaro:gamsasx
¢lstra. Kesatuan’ semangat dalam tubuh ma-
hasiswa Semakin terihat dan Dewan Maha-
siswa muncul sebagai motor aksi mahasiswa.

“Puncak aksi ‘protes mahasiswa terjadi
bersamaan dengan ‘kedatangan PM Jepang,
Kakuei Tanaka. Pada tanggal 15 Januar 1974;
ketika ' Tanaka dan’ rombongan berunding
dengan Presiden Soehario dan beberapa
mientes, para mahasiswa. yang berkumpul di
Universitas Indonesia bergerak menuju La-
pangan Merdeka, jantung kota Jakarta. Dalam
perjalanan jumiah demonstran bertambah,
teritama dengan ‘ikut sertanya sejumlah
peiajar SLTA Bendera-bendesa penyambutan

York John Wlley&Sons 1991), hal. 81-93. Untuk analisa

tamu’negara di sepdnjanig perjalanan’ ditu-
runkan menjadi setengah tiang. Setelah it
rombongan demonstran bergerak menuju
kampus Universitas Trisakti. Pada saat ber
safnaan, di luar jalur yang dilalui demsnstan
dan’di ‘penjurt ibukota, terjadi aksi“inassa
yang meisak gedung serta membakar'iobil
buatan Jepang. Pengusakan dan’ pembakamn
bemngsung hingga keesokan hai. Péristiwa
itu’ menjadi dtik-balik gerakan ‘mahasiswa,
Pihiak keamanan segera ‘bertindak ‘méredam
hura-hara dan menangkap bebérapa pimpin-
an mahasiswa, politisi, dan intelektual yang
dianggap terlibat dalam peristiwa térsebut.
Dari sekitar 700 yang' ditangkap, 45 orang
tetap ditahan dan 7 suratkabar ditutup untuk
selamanya. Gerakan - mahasiswa 19747460
vang kemudian “dipopulerkan pemeriniah
sebagai peristiwa "Malapetaka 15 januar”
(Malari) dituduh ‘ditunggangi dan dimani-
pulasi oleh kekuatan “tertentu.” Dalam ke-
terangannya, pemerintah menyatakan bahwa
demonstrasi mahasiswa sémula bertijuan
murni ‘tapi kemudian dibelokkan oleh PSI
dan Masyumi yang menurunkan provokator-
nya untuk melakukan pengrusakan?!

Istilah "ditunggangi” kemudian menjadi
istilah resmi pemerintah bagi gerakan
mahasiswa berikutnya. Derngan ‘istilah it
pemerintah seolah-olah menunjukkan kesan
simpati ‘dan terbuka terhadap kritik maha.
siswa. Tapi di pihak lain, bila ada aksi yang
tidak berkenan di mata pemennzah dengan
segera dicap ditunggangi. Ironisnya, istilah
ini ‘menjadi béban dan trauma’ bagi maha-
siswa yang mencoba aktif berpolitik - pada
periode sesudahnya. ‘

Dalam kenyataan, gerakan mahasiswa
1974 harus diakui tidak bisa dilihat sebagai
gerakan mahasiswa murni seperti yang di-
definisikan oleh mahasiswa pro gerakan
moral. [su perubahan strategi pembangunan
dan dominasi modal asing, dari satu sisi bisa
dilihat sebagai pengaruh perkembangan
pemikiran dalam studi pembangunan, tapi di

A o -
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Andrew Turon, Soc:oiogyofﬁem’opmg Secigiios: Southeast
Asta {London: Macmillan, 1988); Rex Mormimer (ed),
Showcase State: The Ilusion ‘of Indonssias Accelerated
Bodernization (Sydney: Angus & Rbbiértaon, 1973),

''30. Harold Crouch, Mifiter dan Politik di Indoresia,
ter]. Th. Sumartama (Jakara: Sinar Harapan, 1986), hal. 351,

sisi lain hams dilihat sebagai akibat perta-
rungan antara dua kelompok dalam mempe-

31. B. Wiwoho dan Banjar Chaerudin, Memori
Jenderal Yoga (Jakarta: PT Bina Rena Pariwara, 1990),
hal. 219-251.

26 PRISWAT, Juli19%




meietus Malan tampaixnya pexlu dxs;mak
untuk. mendapat gambaran mengapa gerakan
mahasiswa:memuncak dan: berpxsab dengqn
mltm”.lamanya e e :

. Proses pempasan kepen:ayaan terhadap remm yang
" dinarnakan orde baru inl dalam wa}{tu relat:f sangkat
.1 banyak dipercepa ‘oleh kenyaman}yang telan-
“ang difinatd masyarakiar yaiti-betaps® lingkongan
2 :'Soehario terdapat banyak-orang yang pandisangsi-
co-kan dtikad baiknya ataupun. kejujurannya, atay-le-
f.rnampuannya £ Terlaly banyak akomodaa Yang
ereka lakukan dengan oknum-gknum y'mg beér-
orientasi kepada filsafat mum?ung dan lebih banyak
fert mengmgat i}agaxmana memper{ahankaﬂ kekiasaan
sernata,33 : e i s

-;_Untuk bebempa lama se[elah pensuwa
Malari; mahasiswa.mengidap semacam trauma
politik. Pemerintah kemudian mengeluarkan
Surat ='_Keputusan 028/1974;;vang ‘melarang
kegiatan-kegiatan bersifat politik di kampus.
SK #itumeénetapkan  pula -bahwa pimpinan
perguruan-tinggi berianggungjawab sepenuh-
nya aias segala sespatu-yang bertangsung di
kampus. Kegiatan yang dilakukan mahasiswa
harus: diketahui dan:disetujui oleh:pinmpinan

'nnl}amswa

Pemtumn tersebus ]elas membatasx ruang f

-098/19_'4_ '}}ang membuahkan hasi]

: hencabu[ iSK 1tu }Ianyzi

- Suhu :politik- nasional, terutama seiarna
'kampanye Pemilu 1977, kembali: mem,anas '
Belum lagi:ditambah. krisis Pertamina; p
ngadilan Sawito, kelaparan di. Krawang, '
protes, kaum, muslim terhadap. kecurangan
pemerintah; semuanya membentuk keudak— :

Teiap: gem&an mahaswwa 1978 berbeda
dengan gerakan.mahasiswa 1974 dari: sisi
dukungan, . ‘Gerakan mahasiswa :1978:tidak
mempunyai- pendukung: nyata . di _xcalanggn
cendekiawan, militer, .dan pemerintahan.
Meskipun. demildan .mahasiswa. tetapi ber-
upaya -nenampilkan - citra-sebagal gerakan
moral yang-tidak mempunyai kepentingan
politik dan:keengganan untuk ditunggangi.®

~Isusutama yang. disuarakan: mahasiswa
adalah -mengenai-pembaruan struktur poli-
tik. Pemerintah dituduh telah menyimpang
dari UUD. 1945 dan_Pancasila, Mahasiswa
memper mnyakjn _prakiek..pohuk p_eme;mtgb
yang -inkonstitusional, ‘anggota -parlemen
yang dipilih pemerintah, kecurangan pelak-
sanaan -Pemilu, sampai pemilihan gubermur

34. Menurut seorang Indonesianis, ada dua kom-
ponen-dalam pemikiran politik- gerakan mahasiswa 1078,
Pertama, kerakyatan .alau populis, dan kedua regularize
{keteraturan), ‘Komponen ipertama lebih - merupakan
suasana-perasaan terhadap apa yang tidak disukai dast
politik -Soehario ketimbang sebuah :kritik, Gagasan-
gagasannya datang dari Ivan lllich, Andre Gunder.Frank,

perguruan-dinggi, termasuk program keqa dan
mpat orgamsaen ms.hasmwa :

32. Raitlon, op.ai, hal. 115; lihat juga, Heru
Cahyono, Peranan Ulama Dalam Golkar 1971-1080
(jakar{a Stnar Harapan, 1992).

33. Raillon, op.cit, hal. 1{)7

Mahbub Ut Haq, julius.Nyerere, dan E.F. Schurnacher.
Sedangkan komponen kedua berasal dari gagasan bersifat
liberal vang ingin melihat kapitalisme ' di Indonesia
bertangsung lancar dan modernisasi berjalan terus; tapl
diganggu oleh korupsi,-nepotisme,-hak jstimewa mititer,
dan lain-lain; lihat, Herbert Feith, "Gerakan -Mahasiswa
Tahun 1977-1978," makalah yang ridak ditesbitkan:--
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':dz_m bupan d1 daerah 3 Dan suciut ini, se-

mengatakan sebagai gerai{an morai yang
tidak berkepentmgan ‘kekuasaan, ‘Awal
_:Januan 1978 secara te;buka mai1351swa mé-

preszde' untuk masa *jabatan’ 1973+ 1983 38
_.'Untuk menun]ukkan keudakperczyaan me-

'Iebzh sebagat perpan;angan tangan eksekunf
" ‘mahasiswa’ me'ndatangi ‘dan ”menduduk;”
 parlemen’ ‘seraya ‘menyatakan c!:n sebagm
pariemen jalanan. -
i74Di kalangan mahasiswa saat i, ada
semacam keinginan agar “keributan politik”
vang mereka ciptakan ‘dapat dimanfaatkan
oleh ‘kekuatan politik - oposisi ‘untuk - mela=
kukan ‘perubahan. “Mengenai siapa yang
tainpil dan ‘muncul sebagai’ "pemenang”
terserah konstelasi politik luar kampus. Yang
jelas, mahasiswa tidak menaruh kepercayaan
‘pada ‘partai’ politik. ‘Keinginan ‘ini ternyata
sia-sia’ Tidak- ‘muncul kelompok atau ‘ke-
kuatan “yang “diharapkan, sampai; akhirmya
pemerintah’ bertindak keras. Kampus vang
menjadi ‘basis ‘kegiatan politik mahasiswa
diserb.¥’-Beberapa -pemimpin ‘mahasiswa
ditangkap dan-diajukan ke pengadilan, Selain
itt; “beberapa “tokoh ‘masyarakat, seniman,
danilmuwaniturat ditangkap, namun kemu-
dian dibebaskan tanpa proses pengadikan.“

) T35, Temnng perbedaan gerakan mahasiswa 1974
dan’ 1078 dalam’ melihat ketimpangan sosial, penyé-
lewengan, :dan "sumber” keresahan; lihat, Mangiang,
lac.cit, hal.-102. . :

77136, ‘Lihat; Haryadhie, Perspeltif Gerakan Mabasiswa
1978 Dalam Percaturan Politik Nasional (Jakama: PT
Golden Tcrayon Press 1994}, hal. 82.

7137. ‘Gerakan mahasiswa 1978 sangat berhati-hati
dan lebih banyak melakukan aksi di dalam kampus,
seperti: mimbar bebas, pembacaan puisi, malam kepri-
hatinan, apel siaga, dan lain-lain, Bentuk aksi ini dipilth
untuk menghindari kemungkinan terjadinya provokasi
dan manipulasi seperi vang dialami serakan mahasiswa

- Untuk 'mencegah bangkitnya gerakan
mahasiswa, pemerintah menerapkan kebx;ak-
an nommhsa& kehidupan kampus®(NKK)
yang merupakan pengembangan SK 0?8/'

dan “membersihkan” kegxatan poht
kampus. Mahasiswa meriolak 'dan menentang

kebijakan NKK. Bagi mahasiswa,: keb';akan :

NEEK:adalah - rekayasa “untuk - menjau
mereka dari kepekaan ‘sosial dan kepeduhan
terhadap nasib kaum lemah. Namun "lawan
mahasiswa -di garis depan bukan lagi- peme—
rintah, melainkan birckrasi kampus: yang
tidak ‘segan-segan menjatuhkan sanksi aka-
demis ‘dan’ memecat mahasiswa ‘yang
"bandel.” Di lain pihak, kehilangan kKesem-
patan belajar di perguruan tinggi secaratidak
langsung berarti kehilangan masa depan’iang
baik. Persaingan dan menyempitnya: daya
tampung tenaga kerja mengurangi rasa aman
dan harapan mereka akan mendapat pekerja-
an apabila sudah lulus. Akhirnya, perlawanan
mahasiswa bexangsur—angsur menurun ter-
hadap penerapan NKK.

- Untuk - pertama kalinya dalam se;amh
perguruan tinggi- di Indonesia pemerinmah
mengambil alih pengawasan seluruh-per-
guman tinggi negeri maupun swasta, Bagi
pemerintah, kampus adalah mlhknya.: .__Selam '
menentukan kebijakan kampus, termasuk
menelapkan siapa yang menduduki posisi
birokrasi kampus, pemerintah juga berhak
mengamankannya bila ada indikasi: vang
dianggap mengancam kestabilan dan pem-
bangunan nasional.® Akibatnya, perguruan
tinggi tidak lagi relatif mandiri, melainkan
subordinasi di bawah kendali negara. Inier-
vensi negara membuat kehidupan pergurudn
tinggi tidak lagi ditentukan oleh rasionalitas
dan tradisi kebebasan akademis, tetapi di-
tentukan oleh kepentingan negara. Perguruan
tinggi menjadi bagian dari reproduksi sistem
ekonomi-politik kapitalisme yvang sedang

1974. Kalaupun mahasiswa turun ke jalan, barisan de-
monstran diatur sedemikian rupa untuk mencegah me-
nyusupnya "oknum” yang bisa menyulut massa bertindak
beringas. Ity sebabnya mengapa akhirnya kampus diserbu
secarz brutal, karena melihat gerakan rahasiswa 1978
tidak terpancing keluar kampus dan mefakukan kesalahan
separti 1974; lihat Feith, foc.cit.

berjalan, la dilihat semata sebagai pabrik
untuk melatih tenaga kerja, sementara maha-
38. Ibid; Harivadhie, op.cit, hal. 103,

39. Woligang Karcher, Higher Education In Indlo-
nesia-Challengers and Perspectives (Berlin, 19843, hal. 20,
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o Gerakan Mahasiswa Paska_m i .

pendapat atau pertanyaan dalam diskusi-di
kampus. Tetapi upaya mengahhkan kritik ke
dalam. bentuk aksi‘proies tidak: mendapat
saluran;. karena tidak sadanya organisasi
mahas;swa atau Dewan Mahasiswa.  Padahal
organisasi itulah :yang ‘dalam: penode ses
belumnya memiliki kemampuan memobili-
sasi. mahasiswa .dan . memperbesar: gaung
protes. .Kalau- ‘pun’muncul aksiaksi -di be-
berapa- kampus, -isu yang - muncul tidaklah
menyangkut: ‘politik -melainkan «persoalan
sehari-hari seperti protes terhadap kenaikan
uang kuliah, kuahtas dosen fasxhtas peng—
a;aran danlain-ain. 3

‘Awal 1980-an memang merupakan masa
suht bag1 ‘gerakan mahasiswa. Birokrasi
kampus yang: mempakan represeniast-inter-
vensiinegara -Orde Baru, ‘mengawast- dan
mengontrol seuap keg:atan ‘mahiasiswa ‘di
dalam kampus Mereka mengehmmas:
kegzatan kegmtan yang secaia tidak langsung
berkaitan dengan politik dan pengemhan
mahasiswa. Infmstruktur pohtzk ‘mahasiswa
seperti Dewan Mah331swa perpeloncoan
dan’ pers’ kampus chhapuskan atau diubah
fungsmya txdak lagi manclm ch tangan
mahasmwa .

+Kendala lain yang ;uga sangat sagmfakan
terhadap kemunduran ‘politik- ‘mahasiswa
adalah realitas obyektif eksternal, yau.u kon-
disi. poiit:k di fuar kampus Blla dmamika
gerakan mahasxswa ditelusuri, terutama pada

mase--Oede--Basa.ialsh p@%@&@@h&@é@%@w&%@e@}@k@m@

sedikit~banyak" berhubung’m dengan per-
saingan. politik di tingkat elit. Gerak-gerik
politik kelompok oposisi mampu METANgsang
minat  politik mahasiswa, Konflik yang se-
makin meningkat terlihat membuka kemung-

K hiciupan kampus dz seiumh Indonesxa "

-'“an opossm membuat kekua[an poh:

'meciza-massa yang sebeiumnya ﬂmemberi .'
_hputan cukup luas bagi-aksi-aksi mahas:swa__-

_E:L_pohnknya ang. tercermm_dan.’lomaran :

pat menmgkatkan aspuas: pohtik mahas‘
Dalam konteks kemundumn pohuk_;'

hasxswa furut. men;ach lemah Hal ini

Melihat - ruang . gerak.. di. kampus ;yang: .
semakm terbatas, ssejumlah mantan:dan
aktivis mahasiswa kemudian mencari format.
baru yang memungkinkan! mereka tetapida-.
pat:mengartikulasikan’ aspirasi_politik."Me-
reka- mengalihkan kegiatan kel luar_k_amp_t_l_g.
Beberapa- di-antara. mereka. membeniuk
organisasi- sosial. :;yang . disebut-Organisasi
Non-Pemerintah .(Omop), sedangkan: seba-
gian.yang lain-membentuk-Kelompok Studi -
(K8).-Dua- faktor yang: mendorong: sebagmn
aktivis mahasiswa; paska 1978 memilih dan
membentuk:Omop adalah pertama, sebaga:
jawaban atas pencarian strategi atau-model
pembangunan alternatif yang lebih menekan-
kan' pemerataan;-partisipasi masyarakat;. dan
pemenuhan.kebutuhan -pokok.-: Kedua,
untuk ménanggapi kritik yang: mengatakan
gerakan mahasiswa. bersifat elitis;jauh:dari
persoalan nyata.’masyarakat, :dan lebih; ber—
orientasi pada ‘tema-tema besar dan: abstrak
seperti keadilan, demokrasi, korupsi, dan
lain-lain. Faktor terakhir ini berkembang
setelah -beberapa .aktivis .mengevaluasi: dan
mengidentifikasi kelemahan 'gerakan maha-
siswa periode sebeiumnya khususnya gerak-
an mahasiswa 1978, yang ﬂdak menda at
dukungan riil rakyat banyak..

Namun. demikian,. bexkiprah- ..d_engan
Ornop ternyata tidak semudah yang -diideal-
isasikan. Crmop mengi adapl persoalan cu-

2332,

£33

"dunianyata’ justeru - membuat mereka ti-
dak leluasa’ berpq!;tl_k secara hngsupg._ _P__c—f_—

~40. Philip Eldridge, “LSM.dan Negam’ daiam
Prisma, No.7, Thn. XVIlI, 1989, hal.- 33-39. :
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zmenmah t;d'ak meniolerir ‘kegiatan. politik
yang. dapat: mengumpulkan ‘dan menimbul-
kan ‘gejolak massa; :Belum:lagi jaringan:bi-
Tokra "'dan""aparas keamanan “yang ‘mene-
robos sampai ke tmgkat pemeuntahan paling
rendah,  dan’ | miengawasi ‘semua faspek ke-
- hidupan;sosial; Karena iti ‘sebagian besar
@mop sgenderung smemilihprofil yang
menekankan watak nornpolitik; serta’ber:
30_1_'_1_enta peningkatan sumber daya ekonomi
~danpengetahuantirakyat’ ak:,m pemecahan
peisoalan»pemoaian teknis# s "
g ersoalan hampir sempa juga dxaiam1
cleh mereka yangaktif dalam KS: Kelompolk:
kelompok ‘ini’ memarig aikup intens dalam
méngka‘ji"‘isuiisu sostal-politik akrual. Diskuasi:
diskusi yang idiselenggarakan ‘bukan hanya
mengenai masalah: pembangunan dan-teori
teori politik, #tetapi: juga -membahas: posisi
dan peran mahasiswa dalam masyarakat serta
perubahan politik.* Bentuk KS sempat: trend
dan menjamur di‘banyak kota; khususnya di
Jakarta; Bandung dan Yogyakarta, tiga kota
besar yang secara historis'menjadi basis ;ge-
sakan miahasiswa; Tetapi sayangnyakegiatan
diskusi sebagian besar-dilakukan di ‘miang
tertutup ‘dan :lebih ‘bersifat ‘exercise ‘serta
teoritik “belaka. "Kritik " tajam: yang ' muncul
praktisthanya berputar ‘dan bergema di ka-
langan:mereka. Masih sedikit ‘yang  ber-
keinginan mempmktekkan pemahaman teoni
mereka terhadap realitas masyamkat. - Mes-
kipundemikian, kemunculan-KS tetap mem-
punyaimanfaat.” Diskusi: dan:pembicaman
yang selama ity mereka dakukan -menjadi

Y41, "Pertengahan 1980-an munch!’ krifik “tajam
ierhadap prakidk'aizu’cara Kerjz QmopiSasarannya teriuju
terutama kepada Ornop-omop besar (BINGQ: Big NGO}
Kritik itu berkisar tentang ketergamungan Ornop terhadap
bantuan _asing, zlokasi budger yang lebih besar untule gaji
aktivis’ Ornop dan msn[um i—'enmbang provek dan
masyarakat yang dlbantu stkap konservanl, akomodasif,
danapolitis’ dari} Omop apabala menghadapi kebl;akan
pemerintah, - : ;

427 Edward Mpmail Studerzt Dissent 'in Indonesia

o '1'“"-‘=-@no STk, % Tl

dasar-bagi-pemikiran  politik-akiivis: maha—
siswa yang "menjalankan’aksi-aksi protesidi
penghujung 1980-an, bahkan beberapa
pelopor’ gerakan mahaszswa penod [y
berasal dari KS4= B
-~ Generasi-imahasiswa: 1980 -an: (uga 1990~
an)vjelas banyak ‘belajar daxi - ”keg&gaian”
gerakan smahasiswasebelumnya. Mereka
tidak’ lag: mem;toskan dm sebagai satii-

lebih besar yaita: kekuaian 1:akyat.‘-“-* _
menyadari ‘bahwa ' perubahan - politik tidak
mungkin ‘tenadi:.bila tidak: ada---duku_ngari
rakyat. Karakter gerakan mahasiswa bersifat
intelektual, sehingga untuk mampu smeén-
daorong proses perubahan politik =pértu
bekerjasara dengan massa rakyat yang men-
jacti-“pemukulnya.” Dalam hal ini imereka
mendapat inspirasi dari pengalaman-niegas:
negara seperti Iran, Filipina, dan Korea
Selatan, di ‘mana kekuatan rakyat menjadi
fakior signifikan ‘bagi -perubahan politik.

48, Mereka adalah anggota KS yang melakukan
otokritik terhadap kegiatan berteori - semata , yang
difakukan rekan- rekannya Bagi mereka sudah’ wakmnya
mahasiswa tidak hanya sekedar ‘melakukan ‘akivitas
berteari iapi memprakiekkannya untok perubahan. Kritk
lajamn terhadap keberadaan XS, lihat M. Favzi danPetrus
Adrianus, “Awal. Pembeniwkan Siudie Club,” makalah
yang éasampaskan dalam diskusi Mencari Orientasi
Belompok. Studi, yang diadakan oleh Kepodang, Pol:u?:a—
UNAS dan YSM Jakarta 27 Desember 1987 ) :

i 44 MIIOS dan slogan bahwa mahawswa ad_aiah lbe
om’y e"[fc—*chw’ oppovr!ton 11213[ Magenda, loc cit,

45 Di ka]angan aklms m1hasxsu.a akhlr EQSDman
dzm awal 1990-an runcul lsnlah "bunch diri “kelas. i
Istitah ini ridak 1e1:1$ asal- muasalnya ‘Dalam kepustzkaan
analisa kelas, istifah ini juga tidak dikeemukéng Tinas
Tom Botwomore: ef al, 4 Dictionary of Marxist ?‘b'ougbf
(Cambridge:- Harvard University Press, 1983)7: Secara
harfiah istilah ini mengacu pada pengerian bahwa ma-
has;swa yang latar belakang sosialnya berasal dari kelas
menénigah, apablla hendalt berjuang bersama ral«;yat harus
méninggalkan karakler borjuis kecil yang mdwsduahsme,

< e ilomas- Universityworking papsrs,
1993); hali 14, Perdebatan mengenai gerakan mahasiswa
terfokus pada liga persoalan, Pertama, apakah gerakan
mahasiswa gerakan moral atau gerakan politk. Kedua,
piinan bentuk aksi, apakah aksi informasi atu. aksi
massa. Ketiga, apakah’-gerakan mahasiswa bersifat

independen ariu bergabung dengan kekuatan lain.

o ix&; LIRS RSO ilu;lmnl\. it ‘l\ulll‘:jthiiail,. Ldﬂut--}.{dud
revolusi, dan mendukung negara yang kuat serta rezim
penguasa;, lihat Nicos Poulantzas, "Kelas-kelas .Sosiat,”
dalam AnLhony Gxddens dan David Held, Perdibatan
Flasik dan nmzfemparer mengenai Relompok; Keékiasian,
dan Konflik, ierj. Vedi R Hac%zz Uakarta Ra]awail }’ers
19873, hal: 35: -
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' pemusatan kekuamn ___pohuk ekonofm .dan
penyeragaman P >mikiran.. Ketiga, perk.em-
bangan feori-teori Islam -aliemati[:#. Ketiga
keiompok teori dni; menjadi Unarasi-besar’t
kebanyakan; -aktivis: mahasiswa-dalam.upaya
memecahkan: persoalan’ rakyat, Meskipun
keiompok»kelompok teori.tersebut berbeda
dalam -epistemologi, keilmuan yang .men-
dasarinya; tetapi-ketiganya. sangat menekan-
kan. pada upaya memperjuangkan kepenting-
an:dan membangun kekuatan rakyat.*7 ...
-, -Menjelang.akhir- 1980-an se}umlah aksi
protes mahasiswa muncul di. kampus-kampus
beberapakota. Mulanya. aksi-aksi tersebut
mengangkat: isu. yang berkaitan dengan
persoalan internal kampus atau isu yangtidak
berkaitan: langsung . dengan . politik.*® Be-
berapa .pengamat, ;melihat. kecenderungan
tersebut, sempat. menganggap sebagai per-
tanda bahwa. masa politik mahasiswa sudah
berakhir. Mahasiswa: kini hanya. mengurus
kepentingannya.sendiri.? Tetapi tidak lama

=46 Anders: Uhling  Demecracy. and Diffusion:
Transnational Lessor-Drawing. among Indonesia Pro-
Democracy Actors (Swedeﬂ Lund Poljtical Studles 87,
1995), hal, 111- 116; Max Lane Students on.the’ Move it
dalam Tnstde Indonesia, No. 19, hal. 10-13 *Tentang
perkemb‘mgan ‘periikirin ‘teori’ Islam alternatif “di
Inclonesiz; lihatiFachry Alt dan Bahtiar Effendi; Merambal
Jalan Baru Fslam: Rekonstruksi Pemikiran Islam Indornesia
Masa Orele Bara (Bandung: Mizan, 1986).

47. Lihat Aspinall, op.cit, hal, 22

‘mahasiswa yang saal bersamaan jug

. _kemudxan mahasiswa muiax mengahhkan 1su .
protes, dari .persoalan jinternal kampus ke

persoalan—pemcalan sosial.

- Boleh dikatakan menggehatnya gera an'

mahasiswa tidak terlepas dari dukungan -pers

bangkn Sebelumny’a beberapa ka

pus. hesempatan ini d1manfaatkan oleh be-
berapa. aktivis uniuk . bertemu dan bertukar
pikiran. Dari sinilah embrio janngan perka—
wWanan; an{araktms be1bagai kota terbenmk‘ .
. Meskipun masih_berada dalam skaia
kecxl _gerakan mahas;swa mencoba bang_'_it
kembah Penggeraknya adalah {tga kom-
ponen:_aktivis mahas1swa yang aktxf di
Ornop,. KS, dan .pers mahasxswa Dalam
mengor, gamsa&kan aksi.tersebut, mahasxswa
menggunakan nama.’’Komite” sebagai aden-
titas, sekaligus sebagai identifikasi persoalan
yang mereka protes; selain juga untuk meng-

sung menyangkux diri mereka. Rupanyz Aasehat pra%cns
NRE, uruslah dirimu sendiri'telih menyatu dengan napas
kehidupan kampus; ‘tihat, 'St Sularné dan Pramonc”BS,
"Sist Wajah Kampus Swasta Kita,” dalam Kompas ‘545
Agustus 1988,

© 50, Dua penerbitan ‘pers mahasiswa’ yang memberi
kontrilyusi-berarti bagi gerakan mahasiswa akhir 198¢-an
aclalab.Boloine g maiziah..1edhian TTnuc»rsy’nc (ﬁﬂmh

743" Untuk aks: protes yang dilakukan selama pe-
sicde 1986-1989, fihat, Tempo, 14 Mei 1988, Panji Masya-
rokat No, 577, 1-10 Juni 1988; JakertaJakarta, 9 April
&89 Suatkﬂbar Manunggcei ‘?emz\r"n O!ftob»r 1989

‘ 49 Urusaﬂ mereka bukanlah urusan-urusan besar,
atau juga masalah nasional, melainkan urusan.yang lang-

Mada Yogvakarta dan ma]alah Poht:ka terbztaq Umvers:cas
Nasuonai Jakarta %xeduanya lzhir atas inisiatif mahas,[swa
yang ‘kemudian mendapat fampu ‘merah dari’ Reluor,
Kedua®terbitan - inilah yang menjadi 'motor “peremian
pers. mahasiswa tingkat nasional yang tujuannya adalah
mendirikan sa wadah dan organisasi bersama.
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membolehkan mahamswa aktif di Iuar kam-
pus ciengan rnenggunakan nama kampus '

Gerakan Rakyaﬁo SRR
Embri@ ?@mbahan?

‘ "'ampaln pertengahan 1990 an aksx proies

kransasx ‘dan - hak asas1 ‘mansia. Tsu’ ini ber~
: gan persoaian kelas menengah
perkotaan yang" mengmginkan terciptanya
good governance, kebebasan berpendapat
- dan ‘Berserikat; adanya kepastian’ ‘hukum,
sezta kelancaran pembangunan Sedangkan
tataran kedua,” adalah” mengenai ianah,
lmgkungan hxdup, dan’ perbumhan Yang
terakhir ini lebih berkait dengan kepentingan
konkret ‘rakyat bawah, khususnya kaum
mar;mal perkotaan dan petani pedesaan
massa’ rakyat yang diinginkan untuk memm
bangun ‘blok perlawanan bersama; e i

' Idealisasi gerakan mahasiswa tahun 1990-
an ‘adalah ber}uang bersama’ rakyat. Bagi
mahasiswa, mkyatlah yang ‘paling berhak
menjad1 aktor dan penentu perubahan,
terutama karena sesungguhnya pérubahan itu
uniuk kepentmgan rakyat. Selama ini rakyat
hanya menjadi korban dari kepentingan yang
dxbungkus atas nama “pembangunan.” Ka:
rena iw ‘perlu ada pembaruan sosial uniuk
memperbaikl nasib ‘rakyat. Dalam peng-
organisasian’ aksx mahasiswa berada di- lapls—
an belakang dan sekadar 'mifra” atau pen-
dukung. Rakyatlah yang tampil’ di depan
memperjuangkan tuntutannya sendin. Hal ini
sekaligus melatih rakyal agar mampu ber-
organisasi dan tahu memper;uangkan
aspirasi. Depolitisasi dan deideologisasi telah
memporak-porandakan -organisasi dan po-
tensi resistensi rakyat. Karena ind) memu-
lihkan dan-membangkitkan kepercayaan diri
rakyat agar mempertahanhan dan mem-

ini adalah formar bara gerakan mahas,aswa
Nanmin jelas, untak: melakukan pembahan
perlu bekeqasama dengan kekuatan” pohtgk
di luar negara ‘dan massa rakyat yang. ter-
eksploitasi. Karena itu, ‘méreka” terjun
langsung ke “daerah konﬂzk” mendampingt
dan mengorganisasi rakyat melakukan’ protes
sosial. Fanya 'saja usaha serius untuk ‘mem-
pmkiekkannya ‘barti ‘rerlihat pada sebag;an
kecil ‘akeivis' mahasiswa, ‘dan khususnya’
reka “yang aktf dalamOmop - kecit tapi
progresif *Sebagian yang lain tetap ‘berke:
cimpung“dan mengorganisasi ‘mahasiswa di
kampus dan mencoba membentuk: jaringan
antarkota, Meskipun demikian, ini mertpas
kan indikasi yang ‘positif. Catatan sejarah
memperlihatkan, minat mahasiswa yvangu:akuif
terlibat dalam kegiatan sosfal-politik " secara
kuantitatif kecil pada awalnya.’ Gelombaiig
gerakan mahasiswa baru membesar semng
dengan munculnya momenium historis::

Maraknya kembali aksi protes mahasmwa
belakangan ini, tanpa mengabaikan subyek:
tivisme politik mahasiswa, didorong oléh dua
hal. Pertama, karena pergeseran politik di
tingkat elit dan bermunculan faksi-faksiyang
bersaing serta berusahd mencari akses ke te-
ngah massa dalam kerangka suksesi. Kedua,
liberalisasi -politik “sampai tingkat terténti
mendapat- peluang karena semangat ‘inter-
nasional’ paska Perang Dingin. yang mene-
kankan penghargaan ‘terhadap hak ‘asasi;
lingkungan hidup, dan demokratisasi: Lepas
dasi itu, gerakan mahasiswa paska NKK
menghadapi tantangan yang lebih kompleks
dibandingkan dengan gerakan mahasiswa
sebelumnya. Pragmatisme dan deidenlogisasi
yang ditanamkan membuat mayoritas
mahasiswa tidak peduli terhadap perscalan
sosial-politik di sekitarnya. Itulah sebabnya,
harus diakui secara kualitatif dan kuantitatif
gerakan mahasiswa dewasa ini belum men-
perlihatkan peningkatan berarti, meskipun
sebagai embrio resistensi sosial adalah
prospektif.

joi "j"‘ 1..55&.«;5.1; haz\. .\ian xuusuuu uun éubldlliyd
menjadi salah sani tujuan getakan mahasiswa.

. Perlahan namun pasti pergesesan gerakan
mahasiswa sedang tegadi dari yang bersifat
Jintelektual ke  bentuk gerakan massa, Me-
mang masih terlale dini mengatakan bahwa

A 1 PR 8 A0 ) 3 :
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51, Lihat, George Aditjondro, “Aksi Massa dan
Pendidikan Masyarakar Hanyalah Dua Aspek Gerakan
Kaum Terpetajar di Indonesia,” dalam Kritis, Vol. 5, No.
3, hal. 87-104. :

32 PRISMAT, Juli 1936




dus;r befdmnya Senat Mahasxswa ?erguman

:'meggx (SMP'D suatu benmk _organisasi. Hne

.:'51swa cerchk SMPT' ‘msa d;gunakan

s_orgamsa& legal di-kampus un{uk mem‘

- b1115a51 dan mengorgamsasx massa mahas;swa

erhhat beberapa pmsyarat k
i -s_eperti konfhk mtemal

'_ - problem ekonoma antara lain’ utang Iuar;._'i_ _
' _':negen ‘kesenjangan sosial, monopoli ‘dan "
eisoalannya; di kalangan maha-'
i belum terbentuk organisasi .
pat menjembatani dan men- .
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sl Yelik mes
nanamkan . se- -

masyarakat Indone-
sia, menerobos batas etnis
dan lokal,

_ Bagaimana corak ketegangan Islam
- sebagai kultur dan masya- rakat sebagai struktur?
Pakar terkemuka, Prof. Dr. Tauﬁkﬁi}duﬂah menyorot soal Islam dan negara,
tradisi politik dan kepemimpinan Islam, politik tradisionalis vs reformis;
dinamika eksternal pesantren; Islam ch Aceh, Mmangkabau dan Palembang,
dan lain-lain,

Kedudukan Islam telah turut membentuk Sejarah Indonesia, Bacalah buku ini,
sebuzh catatan sejarah, sekaligus apresiasi aktual ke depan tentang Islam dan
masyarakat Indonesia,

ISLAM DAN MASYARAKAT
Pantulan Sejarah Indonesia
Taufik Abdullah
292 hal,, Rp 11.000,

cvperangkat nilai
yvang menjadi etosi -

Dapatkan di toko buku kota Anda. Pesanan langsung disertai ongkos kirim 10%

(BT Ry 2000, ke

PT Pustaka LP3ES Indonesia
J1. 8. Parman 81, Jakarta 11420
Telp. : 5663527, Fax. : 5633785




